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INFO ARTIKEL: 
 

 Abstrak: 
Puisi di Indonesia mengalami perkembangan yang panjang dari 
tradisi lisan hingga era digital. Penelitian ini membahas transformasi 
puisi dalam berbagai periode sejarah, termasuk pengaruh budaya 
luar dan dampak teknologi terhadap sastra. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun bentuk dan media penyampaian 
berubah, puisi tetap memiliki peran penting dalam kehidupan 
masyarakat. Era digital memberikan peluang baru bagi penyair 
untuk berekspresi, namun juga menimbulkan tantangan dalam 
menjaga kualitas dan estetika puisi. 
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Abstract: 
Poetry in Indonesia has undergone a long evolution from oral traditions 
to the digital era. This study explores the transformation of poetry 
across different historical periods, including external cultural influences 
and the impact of technology on literature. The findings indicate that 
while the form and medium of poetry have changed, it continues to play 
a significant role in society. The digital era offers new opportunities for 
poets to express themselves, yet also presents challenges in 
maintaining the quality and aesthetics of poetry. 
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PENDAHULUAN 

Puisi merupakan salah satu bentuk sastra tertua yang telah ada 

sejak peradaban manusia mulai mengenal bahasa sebagai sarana ekspresi. 

Di Indonesia, puisi memiliki sejarah panjang yang berkembang dari tradisi 

lisan hingga bentuk modern yang dikenal saat ini. Tradisi lisan dalam 

bentuk pantun, gurindam, syair, dan mantra telah diwariskan turun-

temurun dan menjadi bagian penting dari kehidupan sosial serta budaya 

masyarakat. Fungsi puisi pada masa itu tidak hanya sekadar hiburan, 

tetapi juga sebagai alat pendidikan moral, penyampai pesan-pesan 

kebijaksanaan, dan sarana mempererat hubungan sosial dalam komunitas.   

Seiring dengan perkembangan zaman, puisi di Indonesia mengalami 
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perubahan yang cukup signifikan, terutama ketika pengaruh sastra dari 

luar mulai masuk, khususnya dari sastra Arab, Persia, dan Barat. 

Pengaruh ini memperkaya bentuk serta isi puisi yang ada. Sastra Melayu 

klasik yang banyak dipengaruhi oleh budaya Islam turut memperkenalkan 

bentuk puisi yang lebih kompleks, seperti syair yang digunakan sebagai 

media dakwah dan pendidikan.   

Pada masa kolonial, pengaruh sastra Barat semakin kuat seiring 

dengan munculnya media cetak dan pendidikan modern. Sastra Indonesia 

mulai memasuki era baru dengan munculnya karya-karya yang lebih 

individualistis dan ekspresif. Gerakan sastra Pujangga Baru yang 

berkembang pada tahun 1930-an membawa nuansa romantisme dan 

nasionalisme dalam puisi. Penyair seperti Amir Hamzah menjadi tokoh 

utama dalam periode ini, membawa puisi Indonesia ke arah yang lebih 

reflektif dan penuh makna.   

Perubahan besar dalam puisi Indonesia terjadi pada masa Angkatan 

’45 yang dipelopori oleh Chairil Anwar. Puisi yang sebelumnya cenderung 

terikat oleh bentuk dan aturan baku berubah menjadi lebih bebas, 

ekspresif, dan penuh semangat pemberontakan. Tema-tema yang diangkat 

dalam puisi era ini banyak berkaitan dengan perjuangan kemerdekaan, 

eksistensialisme, dan kritik sosial. Gaya ini kemudian menginspirasi 

generasi penyair berikutnya untuk terus bereksperimen dengan bentuk dan 

isi puisi.   

Setelah era kemerdekaan, puisi terus berkembang dengan berbagai 

aliran dan gaya yang lebih variatif. Munculnya Angkatan 66 dan Angkatan 

70-an membawa tema-tema sosial-politik yang semakin kuat, di mana 

penyair menggunakan puisi sebagai media kritik terhadap pemerintah dan 

ketidakadilan sosial. Pada era Reformasi, puisi semakin menjadi sarana 

ekspresi bebas bagi masyarakat untuk menyuarakan berbagai aspirasi dan 

gagasan.   

Memasuki era digital, perkembangan puisi mengalami transformasi 

yang lebih dinamis. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

membawa perubahan besar dalam cara puisi diproduksi, dipublikasikan, 

dan dinikmati oleh masyarakat. Media sosial seperti Instagram, Twitter, dan 

blog pribadi menjadi wadah baru bagi para penyair untuk menyebarkan 

karyanya. Hal ini memungkinkan puisi untuk lebih cepat tersebar dan 

menjangkau audiens yang lebih luas, bahkan lintas negara.   Fenomena 

puisi digital juga melahirkan bentuk-bentuk baru dalam kepenyairan, 

seperti puisi visual, puisi interaktif, dan puisi yang dikombinasikan dengan 

musik serta video. Inovasi ini tidak hanya mengubah cara puisi 

disampaikan tetapi juga memperkaya pengalaman pembaca dalam 

memahami makna yang terkandung dalam setiap barisnya.   

Namun, perkembangan ini juga menimbulkan tantangan tersendiri. 

Dengan meningkatnya produksi puisi di media digital, muncul perdebatan 

tentang kualitas dan kedalaman karya sastra yang dihasilkan. Beberapa 
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kritikus berpendapat bahwa puisi yang banyak beredar di media sosial 

cenderung bersifat instan dan kurang memiliki nilai estetika yang 

mendalam. Di sisi lain, fenomena ini juga dianggap sebagai bentuk 

demokratisasi puisi yang membuka ruang bagi siapa saja untuk 

mengekspresikan diri tanpa harus melalui jalur penerbitan konvensional.   

Dalam konteks ini, penelitian mengenai perkembangan puisi di 

Indonesia menjadi penting untuk memahami bagaimana perubahan sosial, 

politik, dan teknologi memengaruhi sastra. Artikel ini akan membahas 

secara mendalam bagaimana puisi berkembang dari tradisi lisan hingga era 

digital, serta bagaimana dampaknya terhadap dunia sastra dan masyarakat 

secara luas.   Dengan menelusuri perjalanan panjang puisi di Indonesia, 

diharapkan kajian ini dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai peran puisi dalam kehidupan masyarakat serta 

arah perkembangannya di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif-analitis untuk memahami perkembangan puisi di Indonesia dari 

tradisi lisan hingga era digital. Adapun langkah-langkah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Studi Literatur   

   Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen 

historis yang membahas perkembangan puisi di Indonesia. Studi ini 

mencakup berbagai periode sastra, mulai dari sastra lisan tradisional 

hingga perkembangan puisi modern dan kontemporer.   

2. Analisis Karya Sastra   

   Penelitian ini juga melakukan analisis terhadap beberapa karya 

puisi dari berbagai periode untuk melihat perubahan gaya, tema, dan 

struktur dalam perkembangannya. Karya yang dianalisis dipilih 

berdasarkan relevansi dengan perkembangan puisi di setiap era.   

3. Wawancara dan Observasi   

   Untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas, wawancara dengan 

beberapa penyair, akademisi, dan praktisi sastra dilakukan guna 

memahami perkembangan puisi dari sudut pandang pelaku dan pengamat 

sastra. Selain itu, observasi terhadap tren puisi di media digital, seperti 

Instagram, Twitter, dan platform digital lainnya, dilakukan untuk melihat 

pola penyebaran dan konsumsi puisi di era digital.   

4. Analisis Historis dan Kontekstual   

   Data yang diperoleh dari studi literatur, analisis karya sastra, serta 

wawancara akan dianalisis secara historis dan kontekstual guna 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan puisi di 

Indonesia. Analisis ini akan membantu dalam mengidentifikasi pola 

perubahan dan kontinuitas dalam sejarah puisi Indonesia.   
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5. Penyusunan Kesimpulan 

   Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, penelitian ini akan 

menyusun kesimpulan mengenai bagaimana perkembangan puisi di 

Indonesia berlangsung dari masa ke masa, faktor-faktor yang 

memengaruhinya, serta prospek puisi di era digital ke depan. Dengan 

metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai perjalanan puisi di Indonesia dan dampaknya 

terhadap perkembangan sastra serta budaya di masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, perkembangan puisi di 
Indonesia dapat dikategorikan dalam beberapa tahap utama, yaitu tradisi 
lisan, era kolonial, era kemerdekaan, dan era digital. Masing-masing era ini 

menunjukkan pergeseran gaya, tema, serta media penyebaran puisi sesuai 
dengan kondisi sosial dan budaya pada masanya. 

Pada tahap tradisi lisan, puisi berfungsi sebagai media komunikasi dan 
penyampaian nilai-nilai budaya dalam masyarakat. Pantun, gurindam, dan 
syair menjadi bentuk puisi yang dominan, dengan struktur yang khas dan 

makna filosofis yang dalam. Masyarakat pada masa ini mengenal puisi 
sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, terutama dalam upacara adat 
dan pendidikan. 

Era kolonial membawa pengaruh besar terhadap perkembangan puisi, 
terutama dengan masuknya sastra Barat yang memperkenalkan gaya dan 

bentuk baru. Penyair seperti Amir Hamzah mulai mengadaptasi unsur-
unsur sastra Barat dalam karya mereka, sehingga melahirkan puisi yang 
lebih kompleks secara tema dan struktur. Masa ini juga menandai 

munculnya gerakan nasionalisme dalam puisi, di mana sastra digunakan 
sebagai alat perjuangan kemerdekaan. 

Setelah Indonesia merdeka, puisi mengalami perubahan signifikan 
dengan munculnya Angkatan ’45 yang dipimpin oleh Chairil Anwar. Puisi 
pada era ini lebih bebas dalam bentuk dan isi, dengan bahasa yang lebih 

lugas dan emosional. Tema perjuangan, eksistensialisme, dan kebebasan 
menjadi ciri khas puisi pada masa ini. 

Pada era digital, puisi mengalami transformasi besar dalam cara 

penyebarannya. Media sosial dan platform digital memungkinkan puisi 
untuk lebih mudah diakses dan dikonsumsi oleh masyarakat luas. 

Fenomena ini menciptakan peluang baru bagi penyair muda untuk 
menampilkan karyanya tanpa harus melalui proses penerbitan yang 
konvensional. Namun, muncul pula tantangan mengenai kualitas dan 

orisinalitas puisi yang dihasilkan di era ini. 
Selain media sosial, puisi digital juga berkembang dalam bentuk lain 

seperti e-book, podcast, dan bahkan format video animasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa puisi tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang 
mengikuti perkembangan teknologi. 

Kemajuan ini juga mendorong berbagai komunitas sastra untuk lebih 
aktif dalam menggelar acara puisi virtual, baik dalam bentuk diskusi, 
pembacaan puisi daring, maupun kolaborasi dengan seniman lain. 

Secara keseluruhan, perkembangan puisi di Indonesia menunjukkan 
bagaimana sastra terus beradaptasi dengan perubahan zaman. Kajian lebih 

lanjut diperlukan untuk memahami lebih dalam bagaimana puisi dapat 
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terus berkembang di masa depan dengan tetap mempertahankan nilai 
estetika dan kekayaan budaya yang dimilikinya. 

Di awal abad ke-20, sastra Indonesia mulai mengalami pembaruan 
yang signifikan. Sebelum kemerdekaan, puisi sering dipengaruhi oleh 
kondisi sosial-politik yang sedang berlangsung. Banyak penyair yang 

menggunakan puisi sebagai sarana untuk menyampaikan kritik terhadap 
penjajahan dan ketidakadilan yang terjadi di masyarakat. Salah satu 
contohnya adalah puisi-puisi dari kelompok Balai Pustaka yang turut 

menggugah kesadaran nasionalisme dan semangat anti-kolonial. Pada masa 
ini, pengaruh sastra modern Eropa semakin besar, namun tetap 

menyiratkan semangat lokal yang kuat. 
Pada era pasca-kemerdekaan, perkembangan puisi semakin bervariasi. 

Penyair-penyair seperti W.S. Rendra dan Sapardi Djoko Damono 

memberikan kontribusi besar terhadap pembaruan sastra Indonesia, 
dengan menampilkan puisi yang lebih personal dan menggugah emosi. 
Puisi mereka tidak hanya menggambarkan pergulatan batin manusia, tetapi 

juga sering mengangkat tema-tema sosial yang relevan dengan perubahan 
zaman. Keberagaman tema dan gaya yang ditawarkan oleh penyair-penyair 

ini membuka ruang untuk ekspresi sastra yang lebih luas. 
Selain itu, pada era ini, puisi juga mulai berkembang dalam bentuk 

yang lebih bebas, tanpa terikat oleh aturan baku seperti rima atau metrum. 

Gaya bebas ini menjadi salah satu ciri khas puisi Indonesia modern, yang 
memberi kebebasan kepada penyair untuk lebih mengeksplorasi kata-kata 

dan makna yang lebih dalam. Keberagaman ekspresi dalam puisi juga turut 
mencerminkan keberagaman sosial dan politik di Indonesia setelah 
merdeka. 

Memasuki akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21, puisi semakin 
dipengaruhi oleh globalisasi dan perkembangan teknologi. Penulis puisi 
tidak lagi terbatas pada ruang-ruang fisik tertentu seperti penerbitan buku 

atau majalah, tetapi juga mulai menjajaki dunia maya untuk menyebarkan 
karya mereka. Internet dan media sosial memberi kesempatan bagi penyair 

muda untuk berbagi karya dengan audiens global, yang sebelumnya tidak 
terjangkau. Dalam beberapa hal, media sosial seperti Twitter, Instagram, 
dan Facebook bahkan menjadi platform utama bagi puisi-puisi pendek yang 

langsung menarik perhatian pembaca. 
Namun, perkembangan ini juga membawa tantangan baru dalam 

dunia puisi. Ketersediaan puisi secara luas dan instan di dunia maya sering 
kali mengurangi penghargaan terhadap karya sastra itu sendiri. Beberapa 
pihak mengkritik kualitas karya puisi yang tersebar di internet, yang 

terkadang terkesan hanya mengejar popularitas tanpa memperhatikan 
kedalaman makna dan nilai artistik. Fenomena ini memunculkan debat 
tentang bagaimana menjaga kualitas puisi di tengah perkembangan 

teknologi yang semakin pesat. 
Pada sisi positifnya, internet dan media sosial juga memberi 

kesempatan bagi puisi untuk berkembang dalam bentuk yang lebih inovatif. 
Selain tulisan, puisi dapat diintegrasikan dengan gambar, musik, dan 
bahkan video untuk menciptakan pengalaman sastra yang lebih dinamis 

dan interaktif. Fenomena puisi visual dan puisi multimedia mulai 
berkembang, di mana penyair memanfaatkan berbagai format media untuk 

menyampaikan pesan mereka dengan cara yang lebih menarik. 
Selain itu, beberapa komunitas sastra digital semakin berkembang di 
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kalangan generasi muda. Kelompok-kelompok ini secara aktif mengadakan 
acara pembacaan puisi daring, diskusi sastra, dan bahkan kompetisi puisi. 

Kehadiran komunitas ini membuka peluang baru bagi penyair untuk 
berkolaborasi dengan seniman lain, berbagi pengalaman, dan memperluas 
jaringan pembaca dan penggemar puisi. 

Secara keseluruhan, meskipun puisi Indonesia telah mengalami 
banyak transformasi, baik dari segi bentuk, gaya, maupun media 
penyebaran, inti dari puisi itu sendiri tetap terjaga. Puisi sebagai bentuk 

ekspresi dan refleksi budaya terus berkembang dan beradaptasi dengan 
perkembangan zaman, dan tantangan yang ada justru memperkaya 

dinamika dunia sastra Indonesia. Dengan mempertahankan nilai-nilai 
estetika dan kebudayaan, puisi Indonesia dapat terus berkembang, tetap 
relevan, dan semakin diminati oleh berbagai kalangan di masa depan. 

 
KESIMPULAN 

Perkembangan puisi di Indonesia menunjukkan bahwa sastra ini 

terus mengalami perubahan sesuai dengan dinamika sosial, budaya, dan 
teknologi. Dari tradisi lisan yang diwariskan turun-temurun hingga era 

digital yang memungkinkan penyebaran puisi secara luas melalui media 
sosial, puisi tetap menjadi bentuk ekspresi yang relevan bagi masyarakat. 
Setiap era membawa ciri khas tersendiri dalam hal tema, bentuk, dan gaya 

penyampaian puisi. 
Era digital membawa peluang sekaligus tantangan bagi dunia 

kepenyairan. Di satu sisi, kemajuan teknologi memungkinkan penyair lebih 
mudah mempublikasikan karyanya. Namun, di sisi lain, perlu adanya 
upaya menjaga kualitas dan estetika puisi agar tetap memiliki nilai sastra 

yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut tentang adaptasi puisi 
dalam era digital menjadi penting agar dapat memahami lebih dalam 
perannya di masa depan.. 
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